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IDENTIFIKASI DAN INVENTARISASI 
POTENSI  LAHAN TAMBAK 




Bagus Setiabudi Wiwoho 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagai-
manakah karakteristik lahan pesisir yang berpotensi untuk la-
han tambak di Kabupaten Lumajang dan bagaimanakah perse-
baran lahan yang berpotensi untuk lahan tambak di Kabupaten 
Lumajang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan me-
tode survey. Parameter yang digunakan dalam mengidentifikasi 
potensi lahan tambak adalah tipe pantai, kemiringan lereng, 
kualitas fisik tanah/ tekstur tanah, jenis tanah, kualitas air, 
kondisi hidrologi, jalur hijau/ wilayah konservasi, dan jumlah 
curah hujan rata-rata tahunan dengan teknik pengambilan sam-
pel purposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan 
unit analisis peta satuan medan yang merupakan hasil ”overlay” 
dari peta jenis tanah dengan peta kemiringan lereng. Sedang-
kan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan kom-
paratif. 
 
Kata kunci : pesisir, potensi lahan tambak, persebaran potensi
 
 
Daerah pesisir merupakan salah satu dari lingkungan perairan yang memili-
ki potensi yang sangat besar dan juga merupakan daerah yang mudah terpenga-
ruh dengan adanya gangguan. Lingkungan pesisir terdiri dari bermacam ekosis-
tem yang berbeda kon-disi dan sifatnya. Pada umumnya eko-sistem kompleks 
dan peka terhadap gangguan. Setiap kegiatan pemanfaatan dan pengemban-
gannya di manapun juga di wilayah pesisir secara potensial dapat merupakan 
sumber kerusakan bagi ekosistem di wilayah tersebut. Rusaknya ekosistem be-
rarti rusak pula sumberdaya di dalamnya. Agar akibat negatif dari pemanfaatan 
beraneka-ragam dapat dipertahankan sekeci-kecilnya dan untuk menghindari 
pertikaian antar kepentingan, serta mencegah kerusakan ekosistem di wilayah 
pesisir, pengelolaan, peman-faatan dan pengembangan wilayah perlu berlan-
daskan perencanaan menyeluruh dan terpadu yang dida-sarkan atas prinsip-
prinsip ekonomi dan ekologi (Dahuri, 2002:1). 
Kabupaten Lumajang terletak pada 112°53'-113°23' Bujur Timur dan 7°54'-
8°23' Lintang Selatan merupakan salah satu kabupaten yang terletak di kawa-
san Provinsi Jawa Timur, dengan batas sebelah utara berbatasan dengan Kabu-
paten Propolinggo, sebelah timur berba-tasan dengan Kabupaten Jember, sebe-
lah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan sebelah barat berbatasan 
dengan Kabupaten Malang. Kabupaten Lumajang beriklim Tropis dengan jumlah 
curah hujan rata-rata tahunan berkisar 1500 mm –2500 mm dan temperatur ra-
ta- rata 24oC–32oC sedangkan di kawasan pegunungan dapat mencapai 5oC, te-
rutama di daerah lereng Gunung Semeru. 
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Kabupaten Lumajang memiliki wilayah yang langsung berhadapan dengan 
laut, jika dilihat dari tipenya, pantai di wilayah Kabupaten Luma-jang termasuk 
tipe pantai yang landai dan. kecamatan yang berhadapan langsung dengan pan-
tai di Kabupaten Lumajang yaitu Kecamatan Tempursari, Pasirian, Candipuro, 
Tempeh, Kunir dan Yosowilangun. Daerah pantai di Kabupaten Lumajang yang 
berpotensi untuk tambak dan perikanan laut terdapat pada 12 desa yang terse-
bar memanjang di 5 kecamatan dengan luas kurang lebih 1500 ha dengan ting-
kat produksi sebesar 272.000 ton/tahun jika potensinya tetap lestari. 
Morfologi Kecamatan Yosowila-ngun, Kecamatan Kunir dan Kecama-tan 
Tempeh merupakan dataran rendah yang landai dengan kemiringan 0-2% dan 
memiliki ombak yang relatif kecil karena terhalang oleh Pulau Nusa Barung yang 
secara administrasi masuk wilayah Kabupaten Jember, sedang di Kecamatan Pa-
sirian dan Tempursari merupakan wilayah perbukitan kapur selatan dan memiliki 
morfologi yang bervariasi karena masih termasuk dalam zona perbukitan kapur 
salatan Jawa dangan kemiringan lereng 0->40% sehingga aksesibilitas yang sulit 
membuat potensi yang ada di daerah ini belum dilihat dan di manfaatkan secara 
optimal. Kecamatan Pasirian dan Tempursari juga mempunyai rawa-rawa payau 
yang cukup luas dan belum di budidayakan dengan optimal, baik oleh masyara-
kat sekitar ataupun oleh Kabupaten Lumajang sendiri. 
Potensi yang demikian besar dari 5 (lima) kecamatan perlu diidentifikasi dan 
diinventarisasikan agar lebih dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk kesejahte-
raan masyarakat. Perencanaan spasial atau keruangan di wilayah pesisir lebih 
kompleks dibandingkan dengan perencanaan spasial di daratan (Dahuri,2002:5), 
karena (1) perencanaan di daerah pesisir harus mengikutsertakan semua aspek 
yang berkaitan baik dengan wilayah daratan maupun lautan, (2) aspek daratan 
dan lautan tersebut tidak dapat dipisahkan secara fisik oleh garis pantai. Kedua 
aspek tersebut saling berinteraksi secara terus menerus dan bersifat dinamis 
seiring dengan proses-proses fisik dan biogeokimia yang terjadi, (3) bentang 
alam daerah pesisir berubah secara cepat bila dibandingkan dengan wilayah da-
ratan. 
Identifikasi dan inventarisasi potensi lahan tambak di Kabupeten Lumajang 
dapat menggunakan Sistem Informasi Geografi. Sistem Informasi Geografi ada-
lah adalah sistem komputer yang mempunyai kemampuan pemasukan, pengam-
bilan, analisis data dan tampilan data geografis yang sangat berguna bagi pen-
gambilan keputusan (ESRI, 2008). Secara praktis manfaat Sistem Informasi Geo-
grafi untuk pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir dan lautan adalah (1) Kon-
sep pem-bangunan Basis data, (2) Penentuan Ketersediaan Wilayah Pesisir 
(Coastal Use Availability), dan (3) Penentuan Wilayah pesisir untuk pengem-
bangan. 
Pemanfaatan Sistem Informasi Geografi dalam identifikasi dan inventarisasi 
potensi pesisir yang ada di suatu daerah dapat mengurangi dampak kerusakan 
lingkungan yang ada sehingga pembangunan tersebut dapat berkelanjutan, ka-
rena pada dasarnya suatu perubahan fungsi lahan tentunya memiliki dampak ne-
gatif pada lingkungan. Diharapkan dengan adanya penggunaan Sistem Informasi 
Geografi dapat digunakan untuk menentukan serta menggambarkan sebaran la-
han yang ber-potensi untuk tambak di wilayah pesisir Kabupaten Lumajang. 
 
 
   PENDIDIKAN 
PENDIDIKAN GEOGRAFI, Th. 16, No.1,  Jan 2011 




Berdasarkan karakteristik dan dinamika dari kawasan pesisir dan lautan, po-
tensi dan permasalahan pembangunan serta kebijakan pemerintah untuk sektor  
kelautan, maka dalam mencapai pembangunan kawasan pesisir dan lautan seca-
ra optimal dan berkelanjutan, tampaknya hanya dapat dilakukan melalui penge-
lolaan wilayah pesisir dan lautan secara terpadu. Hal ini cukup logis, karena bila 
dikaji secara impiris, terdapat keterkaitan ekologis atau hubungan fungsional an-
tar ekosistem di dalam kawasan pesisir maupun antar kawasan pesisir dengan 
lahan atas dan laut lepas. Dengan demikian perubahan yang terjadi pada suatu 
ekosistem pesisir, cepat atau lambat akan mempengaruhi ekosistem lainnya. Pa-
da prinsipnya pengelolaan wilayah pesisir berkenaan dengan faktor lingkungan 
ekologis, lingkungan ekonomi dan lingkungan sosial yang saling berkaitan dan 
diatur melalui hukum, aturan aturan lokal dan tradisi. 
Potensi yang terdapat di kawasan pesisir Kabupaten Lumajang jika diman-
faatkan langsung tanpa adanya analisis terlebih dahulu maka akan menimbulkan 
masalah dalam pengelolaannya dan tidak optimal. Pada rumusan masalah per-
tama maka akan tergambarkan bagaimana karakteristik keadaan pesisir Kabupa-
ten Lumajang, dan pada rumusan kedua persebaran dari potensi wilayah pesisir 
Kabupaten Lumajang khususnya dalam potensi lahan tambak akan tergambarkan 
bagai-mana persebarannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian survey, yang berupaya mengumpulkan 
sejumlah besar data yang berupa variabel unit atau individu dalam waktu yang 
bersamaan. Adapun data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. 
Data primer meliputi posisi hamparan lahan, kualitas air (pH, salinitas, dan DO), 
tekstur tanah, tipe pantai dan kondisi hidrologi wilayah pesisir Kecamatan Pasi-
rian dan Tempursari Kabupaten Lumajang, sedangkan data sekunder yang digu-
nakan adalah data peta-peta yang berupa peta rupa bumi kecamatan dengan 
skala 1:60000  yang diperoleh dari PEMKAB Kabupaten Lumajang serta peta jenis 
tanah dan topografi dengan skala 1:80000 yang diperoleh dari BPN Kabupaten 
Lumajang dan data jumlah curah hujan selama 10 tahun (1999-2008) yang dipe-
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Pengambilan sampel penelitian berdasarkan pada unit analisis peta satuan me-
dan hasil dari overlay peta jenis tanah dan kemiringan lereng dengan menggu-
nakan metode puposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan faktor 
karak-teristik unit analisis (jenis tanah dan kemiringan lereng). Hasil dari pen-
gambilan sampel tersebut diskoring dengan berpedoman pada parameter kese-
suaian lahan. 
 
Tabel 2.  Parameter Daya Dukung 
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Tabel 3. Kriteria Daya Dukung dan Modifikasi 
No Daya Dukung Lahan Keterangan 
1 91-100 Daya dukung lahan baik sehingga 
tingkat budidaya sampai 15-60 
ekor/m2 
2 81-90 Daya dukung lahan baik sehingga 
tingkat budidaya sampai 6-14 
ekor/m2 
3 ≤80 Daya dukung lahan rendah sehingga 
tingkat budidaya sampai 1-5 ekor/m2 
  
Hasil skoring di analisis dengan analisis presentase yang bertujuan untuk menye-
derhanakan data kebentuk yang lebih mudah dipahami. 
 
Daya Dukung Lahan =




Parameter-parameter di atas dinilai sebagai parameter yang menentukan ke-
mampuan daya dukung lahan untuk bubidaya perikanan tambak. Parameter-
parameter di atas didapatkan dari hasil pengolahan data sekunder dan data pri-
mer. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan tipenya Kabupaten Lumajang memiliki pantai yang landai di 
bagian timur  meliputi Kecamatan Yosowilangun, Kunir, Tempeh dan sebagian 
Pasirian dan pantai yang terjal di bagian  barat meliputi Sebagian Kecamatan Pa-
sirian dan Kecamatan Tempursari. Jika berdasarkan parameter yang ada pantai 
dengan tipe landai memiliki daya dukung lingkungan yang baik hal ini sesuai 
dengan  Direktorat Jendaral Perikanan, Departemen Pertanian, 1991 menyatakan 
bahwa ”dalam pembangunan lahan tambak di pantai, terdapat berbagai tipe ka-
wasan yang memungkinkan dipertimbangkan sebagai lahan yang potensial, yaitu 
kawasan intertidal dan supratidal. Kawasan intertidal dan supratidal semuanya 
terdapat pada pantai dengan tipe landai sehingga pantai dengan tipe landai me-
miliki daya dukung lingkungan yang baik.   
Kemiringan lereng di Kabupetan Lumajang sangat beragam di bagian timur 
yang meliputi Kecamatan Yosowilangun, Kunir, Tempeh dan sebagian Kecamatan 
Pasirian memiliki kemiringan lereng yang relatif landai yaitu 0-2% sedangkan ba-
gian barat yang meliputi sebagian Kecamatan Pasirian dan Kecamatan Tempur-
sari memiliki kemiringan lereng 0->40%, ini kerena di bagian barat terdapat vul-
kan Semeru yang mempengaruhi morfologi daerah tersebut. Kemiringan lereng 
erat hubungannya kengan kemampuan lahan untuk mengalirkan air (Drainase), 
berdasarkan Direktorat Jendaral Perikanan, Departemen Pertanian, 1991 yang 
menyatakan bahwa pantai dengan tipe intertidal yang pantai tersebut selalu te-
rendam oleh pasut akan memerlukan waktu lama dalam pembangunan kawasan 
tambak karena perbaikan mutu lahan yang disebabkan oleh masalah kemasaman 
tanah. 
Kondisi fisik tanah di Kabupaten Lumajang yang rata-rata pasir sehingga 
memiliki kemampuan mena-han air yang kurang memenuhi syarat untuk dijadi-
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kan sebagai lahan tambak. Kerena porositas tanah yang baik untuk digunakan 
sebagai lahan tambak adalah tanah dengan tekstur lempung sampai liat (Kordi 
2008: 143). Di daerah penelitian kon-disi fisik tanah yang memiliki potensi yang 
baik (lempung-liat) adalah pada Desa Wotgalih Kecamatan Yoso-wilangun dan 
Desa Gondoruso Kecamatan Pasirian. 
Jenis tanah Kabupaten Luma-jang khususnya pada daerah penelitian seba-
gian besar didominasi oleh tanah dengan jenis Aluvial dan Mediteran, jenis tanah 
akan berpengaruh pada tingkat kesuburan tanah dan tingkat kesuburan tanah 
mempengaruhi pertumbuhan pakan alami biota tambak (Kordi 2008:147). Pada 
daerah penelitian (12 desa) jenis tanah yang ada banyak didomonasi oleh jenis 
alluvial, mediteran dan regosol. Berdasarkan tingkat kesuburannya jenis tanah 
alluvial dan mediteran mendukung untuk dikembangkan sebagai budi-daya biota 
tambak. 
Sumber daya air yang dipilih untuk budidaya biota di tambak airnya harus 
jernih dan bebas dari bahan pencemar. Beberapa sifat fisika dan kimia yang ha-
rus diketahui untuk mendukung budi daya biota di tambak adalah suhu, salinitas, 
pH dan oksigen terlarut (Kordi 2008:128). Kualitas air di Kabupaten Lumajang 
khususnya pada tingkat salinitas yang relatif rendah sehingga membuat biota 
payau yang akan dikembangkan di tambak menjadi semakin sedikit varietasnya, 
hanya terbatas pada biota- biota dengan tingkat adaptasi yang baik seperti kera-
pu putih yang mampu hidup pada salinitas 0-35 ppt. Sehingga jika memang diin-
ginkan untuk budi daya tambak maka diperlukan pasokan dari air laut untuk me-
nambah tingkat salinitasnya dengan cara memompa air laut. 
Kondisi hidrologi yang perlu diperhatikan meliputi kondisi air laut/ pantai 
(terbuka, teluk, selat), sungai, anak sungai, saluran irigasi, sumur air tawar/asin, 
termasuk debitnya pada musim kemarau dan musim penghujan, kecepatan dan 
kekuatan arus. Di Kabupaten Lumajang ber-dasarkan dari hasil observasi lapan-
gan hanya pada Desa Darungan Kecamatan Yosowilangun, Desa Jatimulyo Ke-
camatan Kunir, Desa Pandanwangi dan Pandanarum Kecamatan Tempeh yang 
kurang memadai dalam segi kondisi hidrologi untuk dimanfaatkan sebagai lahan 
tambak. Ini dikarenakan pada daerah tersebut hanya terdapat satu aliran irigasi 
(gambar 5.8) yang dimanfaatkan untuk irigasi lahan pertanian yang ada di dae-
rah tersebut.  
Jalur Hijau atau wilayah konservasi untuk lahan tambak memiliki peranan 
penting dalam budidaya biota tambak, karena agar produksi biota dalam tambak 
dapat tetap lestari maka lahan konservasi mutlak ada dengan lebar 50-300 m ke 
arah pantai. Direktorat Jendaral Perikanan, Departemen Pertanian,1991 menya-
takan bahwa ”jalur hijau adalah kawasan penyangga dalam pelestarian lingkun-
gan kegiatan pertambakan, lebar lahan konservasi yang tersedia berkisar 50-
300m ke arah pantai”. Kawasan pesisir Kabupetan Lumajang sebagian besar ma-
sih belum di eksploitasi sehingga masih terdapat vegetasi-vegetasi alami sepan-
jang pesisir Kabupaten Lumajang sebagai wilayah konservasi alami. Tetapi di  
Desa Darungan Kecamatan Yosowilangun, Desa Jatimulyo Kecamatan Kunir, De-
sa Pandanwangi dan Pandanarum Kecamatan Tempeh karena pernah diman-
faatkan sebagai zona latiahan militer oleh angkatan darat membuat vegetasi 
alami di daerah tersebut berkurang banyak dan dari hasil observasi lapangan ja-
lur hujan yang tersisa adalah kurang dari 50m. 
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 Hujan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi operasional bu-
didaya tambak, umumnya semakin sedikit  turun  hujan  semakin baik sepan-
jang  pasang surutnya ideal dan pasokan dari sungai memadai (Direktorat Jen-
daral Perikanan, Departemen Pertanian,1991). Dari pengolahan data sekunder, 
curah hujan daerah penelitian berkisar antara 1945mm/tahun sampai 2515,8 
mm/tahun. Dari parameter yang ada dapat disimpulkan bahwa daerah yang 
memiliki daya dukung lingkungan yang baik jika dilihat dari curah hujannya ada-
lah daerah yang memiliki curah hujan <2000 mm/tahun dan daerah itu meliputi 
Kecamatan Yosowilangun, Kunir, Tempeh, dan Kecamatan Pasirian, sedang Ke-
camatan Tempursari memiliki curah hujan >2000 mm/tahun. 
Penentuan wilayah pesisir yang berpotensi sebagai lahan tambak menggu-
nakan analisis komparatif  hasil skoring dengan parameter kesesuaian lahan. Dari 
hasil analisis tersebut maka didapatkan hasil:  
 




Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ;            
(1) karakteristik tipe pantai Kab.Lumajang yang sesuai untuk dikembangkan se-
bagai lahan tambak tersebar di Desa Wotgalih Kec.Yosowilagun, Desa Bades dan 
Gondoruso Kec. Pasirian dan Desa Bulurejo dan Tegalrejo Kec. Tempursari (2) 
Sebaran potensi lahan tambak pada wilayah pesisir Kab. Lumajang dengan daya 
dukung lingkungan yang baik adalah di Desa Wotgalih Kec. Yosowilagun, Desa 
Bades dan Gondoruso Kec. Pasirian dan Desa Bulurejo dan Tegalrejo Kec. Tem-
pursari sedang di Desa Pandanwangi dan Pandanarum Kec. Tempeh, Desa Jati-
mulyo Kec. Kunir, Desa Selokanyar dan Desa Bago Kec. Pasirian, dan Desa Tem-
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